BAB Il1
METODELOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Metodelogi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data, tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang
diperoleh melalui penelitian adalah data yang teramati,
mempunyai kriteria tertentu yaitu valid. Valid menunjukan
derajat ketepatan antara data yang seseungguhnya yang terjadi
dengan objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti.*
Metode penelitian dapat diartikan sebagai kegiatan yang secara
sistematis, direncanakan oleh para peneliti untuk memecahkan
permasalahan yang hidup dan berguna bagi masyarakat, maupun
bagi peneliti itu sendiri. Metode penelitia juga sebagai alat yang
andal dan guna mengembangkan dan menerangkan cakrawala
ilmu pengetahuan manusia. 2

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai
metode penelitian ilmu-ilmu social yang mengumpulkan dan

menganalisis data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan), serta

! Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D( Bandung : Alfabeta
2016), 2.
% Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta :PT Bumi Aksara 2014), 17.
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peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan
data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak
menganalisis angka-angka.’

Penelitian kualitatif merupakan metode yang berfokus pada
makna melalui observasi lapangan, informasi-informasi yang
didapatkan dalam metodelogi penelitian ialah melalui wawancara
, menggunakan informasi untuk mengetahui tanggapan yang lebih

mendalam. *

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MTS Al-Jauharatunnagiyah
Pegadingan Kramat Watu Kabupaten Serang, yaitu alamatnya JI.
Tasikardi Kampung Pegadingan Kramat Watu Kabupaten Serang
Provinsi Banten. Adapun alasan penulis mengambil lokasi ini
karena didasarkan pada beberapa pertimbangan dan
permasalahan, yaitu: Madrasah Tsanawiyah Al-
Jauharatunnagiyah merupakan pendidikan yang berbasis Islam
yang memiliki konotasi Agama yang cukup baik, akan tetapi
masih ada beberapa menurut pandangan saya yang harus

diperhatikan dan dibina dengan baik, salah satunya yang menjadi

® Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Raja Grafindo Persada
2016), 13.
* Emzir Metodelogi Penelitian Pendidikan Kuantitatif dan Kualitatif (Depok,PT

Raja Grafindo, 2013), 143.
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bahan teliti yaitu sikap spiritual siswa dalam mempelajari makna
sedekah di mata pelajaran Figih. Sehingga guru figih sangat
berperan untuk membina dan memantau sikap spiritual siswa
tentang nilai-niali sedekah, dan didukung oleh pihak Kepala
Madrasah dan para guru lainnya.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek darimana
data diperoleh untuk memperoleh data sehubungan dengan masalah
yang akan penulis teliti. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari orang-orang yang berperan langsung
dalam proses pembelajaran di sekolah MTS Al-Jauharatunnagiyah
Pegadingan.

Dalam hal ini data dapat diperoleh dari orang yang berperan
langsung dalam proses pembelajaran vyaitu: Kepala Madrasah
Tsanawiyah Al-Jauharatunnagiyah Pegadingan, dan pengajar (guru
figih). Selain itu sumber data yang tertulis berupa catatan tertulis
sebagai sumber tambahan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sebab bagi peneliti

kualitatif fenomena dapat dimengerti maknanya secara baik, apabila
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dilakukan interaksi dengan subyek melalui wawancara mendalam dan
observasi pada latar, di mana fenomena tersebut langsung dain di
samping itu untuk melengkapi data diperlukan dokumentasi, tentang
bahan-bahan yang ditulis. Berikut penjelasan terkait teknik
pengumpulan data:
a. Observasi
Observasi adalah instrument yang sering dijumpai
dalam pendidikan. Selain itu observasi ialah  dasar
sebagai ilmu pengetahuan yang didapatkan berdasarkan
data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi di MTS Al-Jauharatunnagiyah
Pegadingan Kramatwatu yang dilakukan oleh peneliti.
Observasi dilakukan pada tanggal 7 Mei 2019.
b. Wawancara
Wawancara dalam teknik pengumpulan data adalah
wawancara terstruktur, yaitu bila peneliti dalam
mengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang
informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam
melakukan wawancara , peneliti telah menyiapkan
instrument penelitian berupa pertanyaan — pertanyaan

tertulis yang alternative jawabannya. Dengan wawancara
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terstruktur ini setiap narasumber diberi pertanyaan dan
peneliti mencatatnya.” Di samping itu, apabila esensi
interaksi dalam wawancara adalah untuk mencari
pemahaman  ketimbang  kejelasan, maka  harus
menggunakan wawancara tak berstruktur.

Oleh karena itu, langkah-langkah yang ditempuh
dalam melakukan wawncara tarstruktur ialah peneliti
harus belajar bahasa dan budaya responden, hal ini
dilakukan agar responden memahami materi yang dibahas
oleh peneliti. Namun, responden juga bisa mengemukakan
pendapat dengan cara yang berbda, oleh karena itu
peneliti harus mengaitkan bahasa responden dengan
kulturnya sehingga peneliti dapat melakukan wawancara
dengan bahasa formal.®

Sedangkan untuk mengambil semua informasi melalui
wawancara diambil terdiri dari:

1) Kepala Madrasah Tsanawiyah Al-

Jauharatunnagiyah Pegadingan, satu orang.

2) Guru mata pelajaran figih, dua orang.

® Sugiyono,

Alfabeta, 2016), 233.

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:

® Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,

2004), 91.
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C.

Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu, dokumen bisa berbuat tulisan atau gambar,
dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
bersumber untuk mencari dokumen dan rekaman.
Rekaman sebagai setiap tulisan atau pernyataan yang
dipersiapkan oleh atau untuk individual atau narasumber
dengan tujuan untuk membuktikan adanya suatu peristiwa
atau memenuhi  data peneliti. Sedangkan dokumen
digunakan untuk mengacu atau selain rekaman, yaitu

catatan, dan foto-foto. ’

E. Instrumen Penelitian

Instumen penelitian yang digunakan yaitu berupa pertanyaan

kepada narasumber yang sudah ditulis melalui halaman lampiran.

Penelitian dilakukan di MTS Al-Jauharatunnagiyah, pertanyaan yang

diajukan kepada narasumber masing-masing memiliki lima butir

soal. Narasumber pertama yaitu kepala sekolah, pertanyaan yang

diajukan perihal tentang peran guru dan kondisi sikap spiritual siswa

tentang nilai-nilai sedekah. Sedangkan narasumber kedua yaitu guru

figih, pertanyaan yang diajukan perihal tentang bagaimana kondisi

" Sugiyono,

Alfabeta, 2016), 240.

Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung:
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sikap spiritual siswa tentang nilai-nilai sedekah dan bagaimana peran
yang dilakukan guru figih sebagai pengajar atau pendidik, motivator
dan evaluasi atau penilaian untuk membina sikap spiritual siswa
tentang nilai-nilai sedekah, selanjutnya bisa dilihat melalui halaman

lampiran-lampitan yang sudah ditentukan oleh peneliti.



